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RINGKASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Telling di Kukuru untuk
meningkatkan persentase karyawan dan menemukan pendukung dan hambatan. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian kualitatif oleh peneliti. Jajak pendapat ini mencakup BPD,
walikota, masyarakat, dan walikota. Para peneliti sendiri, instruksi, dan catatan lapangan untuk
wawancara menawarkan alat ukur. Data utama adalah tipe dan sumber data utama. Pengumpulan
data dapat dilakukan dalam tiga metode yang berbeda (pengamatan). Teknik analisis data
meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data visualization), penarikan data, dan
verifikasi temuan.Peneliti selanjutnya berbicara dengan penyedia data yang sesuai tentang
keaslian data. Peningkatan kinerja manajemen sudah on track di masyarakat Kucur.Saat menuju
Desa Kukuru, Kepala Desa Kukuru selalu mengarahkan bawahannya dan masyarakat untuk
memastikan kelancaran pelaksanaan setiap program kerja. Komitmen pimpinan untuk
mendukung melalui seluruh program kerja memberikan arahan dan semangat kepada seluruh
bawahan dan masyarakat di Desa Kukuru serta kerjasama yang baik, kepemimpinan antara
pimpinan, bawahan dan masyarakat dalam program-program kerja yang dilakukan. Memberikan
diskusi atau sosialisasi bersama antar bawahan. , Dan masyarakat Desa Kukuru serta partisipasi
seluruh masyarakat dalam pembangunan Desa Kukuru. Faktor penghambat dalam pelaksanaan
hubungan kepemimpinan di desa Kucur antara lain kurangnya bakat, lambatnya transfer
anggaran desa, proses lamaran yang cepat dan berbagai tuntutan masyarakat.

Kata Kunci: Implementasi, Kepemimpinan telling, Kinerja Pegawai.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kepemimpinan Situasional telah menjadi alat yang kuat untuk menyatukan orang-
orang sukses dan memotivasi mereka untuk membuka komunikasi dan kerjasama antara
pemimpin dan pengikut. Jalan ke depan yang ideal adalah skenario yang dibangun di atas
konsep bahwa setiap orang dapat dan akan maju, dan pada kepemimpinan yang ramah

pertumbuhan. Gaya manajemen harus disesuaikan dengan kenyataan saat ini.

Manajemen situasi telah menjadi sarana yang kuat untuk menyatukan individu dan
mendorong mereka untuk berkomunikasi dan mendorong kerja tim. Pemimpin mendukung
dan membantu individu. Sebuah skenario yang didasarkan pada pandangan bahwa tidak ada
sistem pemerintahan yang sempurna yang dapat mempertahankan kemajuan dan keinginan
untuk maju. Anda harus mengubah gaya kepemimpinan Anda. Kepemimpinan dalam
beberapa keadaan adalah konsekuensi dari hubungan manusia dan terjadi melalui prosedur
komunikasi yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan adalah
kegiatan individu yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk mengelola suatu
organisasi atau kelompok. Pemimpin dapat mempengaruhi standar etika, kebahagiaan kerja,
keselamatan, dan kualitas kerja, khususnya pada tingkat Kkinerja dan organisasi.
Kepemimpinan wacana manajemen tidak bisa dibedakan. Pemimpin mengandalkan tujuan

perusahaan mereka untuk dicapai.

Kepemimpinan sering dipandang sebagai bagian penting dari keberhasilan atau
kegagalan sebuah perusahaan. Demikian pula, sebuah perusahaan berhasil atau gagal,

apakah perusahaan atau publik. Ini umumnya disebut kegagalan dalam kepemimpinan.



Fungsi kepemimpinan sangat penting sehingga perhatian akademisi tertuju pada masalah
kepemimpinan. Hal ini menjamin bahwa setiap manajer memiliki kepentingan khusus untuk
menginspirasi, mengorganisir, dan menggerakkan semua calon pekerja untuk melakukan
pekerjaan dan kuantitas dengan benar. Pemimpin dapat mempengaruhi standar etika,
kebahagiaan kerja, keselamatan, dan kualitas kerja, khususnya pada tingkat kinerja dan
organisasi. Kepemimpinan wacana manajemen tidak bisa dibedakan. Pemimpin
mengandalkan tujuan perusahaan mereka untuk dicapai. Karena posisi cabang eksekutif
mengendalikan semua kegiatan, fungsi cabang eksekutif sangat dipengaruhi oleh kualitas
kepemimpinannya. Kepemimpinan merupakan dua unsur independen yang memegang
peranan penting dalam suatu organisasi. Begitu pula jika unsur kepemimpinan dan

kepemimpinan tidak berjalan efektif, maka organisasi tidak efektif sama sekali.

Kepemimpinan adalah suatu pendekatan kepemimpinan yang membutuhkan atau
secara tidak langsung semua kepemimpinan. Situasi adalah lokasi penting untuk berfungsi
bagi para pemimpin. Bagi sebagian besar pembaca, keberhasilan atau kegagalan dapat
memengaruhi lingkungan sekitar, tetapi bukan ukurannya. Pemimpin harus mengandalkan
hasil analisis dan harus memutuskan posisi anggota atau memungkinkan dia memimpinnya
untuk merefleksikan posisinya dalam kepemimpinan. Bawahan sangat menentukan bagi
kepemimpinan kontekstual karena bawahan juga merupakan kelompok yang mampu
menentukan kekuatan kepemimpinan individu tanpa memandang orang (Sedarmayanti,

2009).

Pemerintah kota adalah lembaga pengatur dalam sistem Negara Kesatuan Republik
Indonesia untuk penyelenggaraan masyarakat setempat. Pemerintah desa adalah pemimpin

masyarakat yang ditunjuk dengan kemampuan, terutama kepala desa, untuk menangani



masalah sendirian. Tugas Walikota harus berdasarkan Pasal 26 UU 6 Tahun 201 yang
mengatur tentang desa. Walikota desa berhak, sebagai kerangka organisasi pemerintahan
desa, untuk memerintahkan, mengangkat dan memberhentikan perangkat desa dan

mengusulkan, menyiapkan dan menyarankan konvensi dan rencana desa.

Kekuasaan dan wewenang walikota adalah membentuk dan mengembangkan
masyarakat untuk memajukan kesejahteraan masyarakat. Kepala desa harus didukung oleh
kepala desa atau sering disebut kepala desa, dalam penciptaan dan pemekaran masyarakat.
Kinerja aparatur atau aparatur desa merupakan salah satu variabel kunci dalam
pembangunan perkotaan. Meningkatkan pelaksanaan peran walikota desa. Kinerja aparatur
atau aparatur desa merupakan salah satu variabel kunci dalam pembangunan perkotaan.

Walikota harus meningkatkan kinerja pegawai.

Pembangunan Masyarakat Desa pada dasarnya merupakan pengembangan dari
Pemerintah Desa, Hak & Perkumpulan Desa, dan UU Kota Desa 6 Tahun 2014, yang
memberikan pelayanan dan pelayanan yang dapat diakses oleh Pemerintah Desa, Hak &

Perkumpulan Desa, dan Masyarakat Desa.

Kepemimpinan adalah suatu bentuk kepemimpinan yang memiliki tingkat tanggung
jawab yang tinggi, sifat-sifat yang khas, dan kontak yang terbatas. Pemimpin menawarkan
arah tertentu; pemantauan dilakukan dengan hati-hati. Itu pekerjaan. Ini adalah tugas. Anda
harus melakukan ini. Kamu harus. Kamu harus melakukannya. Kamu harus. Perilaku
pemimpin yang hanya direktur menggarisbawahi manajemen (direktif) semacam ini. Satu-

satunya cara untuk mengajar disebut pendekatan ini. Para pemimpin memilih dan



menginstruksikan pengikut mereka apa, bagaimana, kapan, dan di mana.Masalah dan

pilihan terungkap, dan pemimpin mengawasi pelaksanaannya secara agresif. (Thoha, 2006)

Pemerintah atau bisnis memerlukan bantuan sumber daya manusia untuk mencapai
tujuan ini. Mereka cukup berbakat dalam penampilan mereka. “Besarnya tujuan, sasaran,
visi dan tujuan organisasi yang dicapai dengan melaksanakan kegiatan atau program politik
yang dituangkan dalam rencana strategis organisasi harus digambarkan sebagai kinerja atau

kinerja” (Moeheriono 2012).

Desa Kucur memiliki staf dengan berbagai asal dan sifat kepribadian. Untuk
membangun kondisi kerja yang dapat membantu pencapaian tujuan Desa Kucur, seorang
pemimpin Desa Kucur memiliki semua perbedaan dan persyaratan bawahannya dan
masyarakat. Berdasarkan permasalahan yang ada, Peneliti ingin mempelajari dan memahami
lebih jauh tentang Implementasi Telling Leadership dan penulis ingin meneliti subjek
tersebut dalam judul “Implementasi Kepemimpinan Telling Dalam Meningkatkan

Kinerja Pegawai Di Desa Kucur”.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang disajikan dalam penelitian ini didasarkan pada latar belakang pembahasan di
atas ialah:
1. Bagaimana Implementasi Kepemimpinan Telling dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai
di Desa Kucur?
2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat Implementasi Kepemimpinan Telling

dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Desa Kucur?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas ialah:
1. Untuk mengetahui Implementasi Kepemimpinan Telling Dalam Meningkatkan Kinerja
Pegawai di Desa Kucur.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat Implementasi Kepemimpinan
Telling dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di Desa Kucur.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan menjadi titik referensi untuk produksi pengetahuan dan bahan
untuk penelitian analog di masa depan dan membantu untuk meningkatkan
kepemimpinan dalam keadaan tertentu.
1.4.2. Manfaat Praktis
1. Bagi instansi/pemerintah, masukan dan materi bagi pimpinan penyelenggara
dimaksudkan agar bermanfaat bagi terwujudnya pemimpin yang berkualitas.
2. Bagi peneliti, pengetahuan dan wawasan dalam bidang keahlian yang ditekuni dan

juga sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya perlu ditambah.
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